BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan penelitian yang telah dilakukan terhadap pergerakan tanah

di Desa Sibalaya, Kecamatan Tanambulava, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah,

Indonesia, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Parameter karakteristik tanah di Desa Sibalaya pada sampel S1 memiliki berat
jenis tanah (Gs) 2,63.

2. Parameter reologi tanah di Desa Sibalaya memiliki nilai viskositas (n) dan yield
stress (ty) sebesar 0,067 Paes dan 2 kPa.

3. Arah dari flowslides pada analisis pergerakan tanah meggunakan program FLO-
2D cenderung ke barat dan barat laut.

4. Daerah terdampak pergerakan tanah flowslides berdarkan analisis
menggunakan program FLO-2D adalah sebesar 68,75 ha.

5. Aliran bergerak dengan rentang interval kecepatan (0,3 — 2) m/s atau (1,08 -
7,2) km/jam dengan rentang interval ketebalan pada daerah deposisi 0.01 m -
0,6 m.

6. Flowslides menyebabkan terjadinya pergeseran bangunan-bangunan di Desa
Sibalaya yaitu pada rentang 250 m — 425 m.

7. Tindakan preventif dan mitigasi untuk mengurangi potensi resiko flowslides di
masa mendatang yaitu dengan melakukan mapping daerah yang rawan dan
beresiko terhadap terjadinya flowslides dan atau likuifaksi. Tidak menggunakan
lahan tersebut sebagai tempat yang dihuni manusia karena dapat
membahayakan, dibutuhkan relokasi untuk meminimalisir dampak apabila

terjadi kembali flowslides dan atau likuifaksi di masa mendatang.



4-2

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, berikut ini merupakan beberapa hal yang

disarankan penulis mengacu pada penelitian terhadap pergerakan tanah di Desa

Sibalaya :

1. Penelitian lebih lanjut terhadap tanah di Desa Sibalaya agar dapat memprediksi
pergerakan tanah yang mungkin terjadi di masa mendatang, sehingga dapat
dilakukan antisipasi terlebih dahulu.

2. Diperlukan mapping daerah-daerah rawan flowslides dan atau likuifaksi di
Sibalaya dan sekitarnya, guna mengurangi dampak yang akan terjadi apabila di
masa mendatang kembali terjadi gempa bumi yang memicu terjadinya
flowslides dan atau likuifaksi.

3. Perlu dilakukan evaluasi tata guna lahan terutama pada daerah zona rentan
flowslides.

4. Perlu dilakukan peringatan dan penyuluhan terhadap masyarakat sekitar jika

terjadi tanda-tanda pergerakan tanah
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